AGENDA : Analisis Gender dan Agama , Val. 3 (1), 2021, (Juni)
ISSN Print: 2615-1502 ISSN Online: 2723-3278
Tersediaonline di
http://ecampus.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/agenda

I

| URALL 8 HALISIS GENDER AN &

DIFFERENCESIN MATHEMATICSANXIETY AND
MATHEMATICS CONNECTION ABILITY IN GENDER
PERSPECTIVE

Abstract: This research is a comparative study
with quantitative methods. This study aims to: 1)
find out whether there are differences in
mathematical connection abilities between male
and female students, 2) find out whether there are
differences in math anxiety between male and
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mathematical connection ability. Data were
obtained from anxiety questionnaire sheets and
mathematical connection ability tests. Then it was
analyzed by two-way analysis of variance and the
Mann-Whitney test. The results show that: 1)
Thereis no difference in mathematical connection
ability between male and female students, 2)
There is a difference in math anxiety between
male and femae students, 3) There is no
interaction between math anxiety and gender on
mathematical connection ability.
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PENDAHULUAN lainnya dalam upaya penguasaan ilmu
Matematika merupakan ilmu yang pengetahuan dan teknologi.
memegang peranan penting dalam Setiap  individu  mempunyai

dunia pendidikan dan sumber dari
segala disiplin ilmu. Banyak ahli yang
menyatakan bahwa Matematika adalah
ratu sekaligus pelayan semua ilmu
pengetahuan (Cahyono & Adilah,
2016: 86). Pernyataan tersebut
menggambarkan matematika
menduduki posisi netral selain tumbuh
dan berkembang untuk dirinya sendiri
sebagal suatu ilmu, tetapi juga
melayani kebutuhan ilmu pengetahuan
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pandangan yang berbeda tentang
pelgaran matematika. Ada yang
memandang matematika sebagai mata
pelgjaran yang menyenangkan dan ada
juga yang memandang matematika
sebagal pelggaran  yang  sulit.
Sebagaimana yang  diungkapkan
Sudarman bahwa sebagian besar siswa
masih  mempunyai kesan negatif
terhadap matematika, misalnya:
matematika menjadi momok yang
menakutkan, matematika sulit dan
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membosankan,  matematika  tidak
menyenangkan, matematika merupakan
ilmu yang hanya beris rumus-rumus

seolah-olah  tidak  bersinggungan
dengan redita siswa (Amir, 2013:15).
Sebagian siswa menganggap

matematika sebagai pelgaran yang
sulit karena selau dikaitkan dengan
bilangan, banyak rumus yang harus
dihafal dan hitungan yang rumit,
sehingga siswa kesulitan dalam belgjar
dan muncul berbaga ha yang
membuat siswa merasa takut terhadap
matematika. Rasa takut pada saat siswa
sedang belgar tersebut  dapat
menimbulkan kecemasan. Ghufron &
Risnawita  (2010: 142) juga
mengatakan Pengalaman  Subjektif
yang tidak menyenangkan mengena
kekhawatiran atau ketegangan berupa
perasaan cemas, tegang, dan emosi
yang  diaami oleh  seseorang
merupakan  kecemasan, misalnya
kecemasan dalam proses belgar di
sekolah ketika mempelgari  mata
pelgaran matematika.

Kecemasan dalam pempegari
matematika atau yang sering disebut
kecemasan matematika (Math Anxiety)
merupakan sebuah kondis yang takut
dan khawatir terhadap pembelagjaran
matematika. Kecemasan matematika
muncul sebagai respon dari apa yang
sedang dihadapi dalam pembelgaran
matematika. Faktor yang
mempengaruhi kecemasan matematika
dapat berasal dari faktor eksternal dan
faktor internal. Faktor  esktenal
misalnya berasal dari lingkungan siswa
seperti suasana belgjar di sekolah yang
tegang kemudian dari lingkungan
keluarga dimana siswa dituntut harus
menguasai  pelgaran  matematika,
sedang faktor internal adalah yang
berasa dari diri siswa tersebut
misalnya tingkat kepecayaan diri siswa
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yang rendah dan adanya pengalaman
yang tidak menyenangkan di masa lalu
yang berkaitan dengan matematika.

Berdasarkan faktor-faktor tesebut
guru harus mampu menyeimbangkan
kemampuan siswa misanya antara
siwa laki-laki dan perempuan. Arem
(2010: 30) mengatakan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi
kecemasan matematika adalah faktor
gender. Perbedaan gender tentu
menyebabkan perbedaan fisiologi dan
memengaruhi  perbedaan psikologis
antara laki-laki dan  perempuan.
Sehingga siswa  laki-laki  dan
perempuan tentu memiliki banyak
perbedaan dalam belgar. Tang
mengatakan perbedaan gender dalam
belgar matematika terutama
disebabkan oleh faktor-faktor sosia
dan budaya, khususnya sekolah
pendidikan yang memainkan peran
penting dalam sosiaisasi jenis kelamin
anak-anak (Diandita, Johar & Abidin,
2017:83). Goetz  (2013: 2083)
mengatakan bahwa siswa perempuan
memiliki kecemasan lebih tinggi dari
pada siswa laki-laki terhadap tes
matematika dan pembelgjaran
matematika. Selain itu Kusumawati
dan Nayazik (2017: 95) mengatakan
dalam penditiannya bahwa tingkat
kecemasan matematika siswa laki-laki
dan perempuan berbeda secara
signifikan. Dimana perbedaan tersebut
akan mengakibatkan cara yang berbeda
antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan daam  menyelesaikan
masalah serta mengendalikan rasa
cemas pada dirinya masing-masing.
Kutipan di atas menegaskan bahwa
terdapat kecemasan yang berbeda-beda
akibat perbedaan gender.

Richardson & Suinn menyatakan
bahwa kecemasan dalam matematika
berpengaruh terhadap cara siswa dalam
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menyelesalkan masalah matematika
kontekstual dan akademik (Susanto,
2016: 136). Respon siswa yang timbul
berupa rasa tegang, cemas dan
ketakutan dalam proses belgar
matematika dapat menganggu kinerja
siswa dalam belgar matematika. Rasa
cemas yang berlebihan terhadap
matematika  dapat  menimbulkan
pengaruh negatif. Pernyataan tersebut
sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Anita (2014: 131), yang

menemukan bahwa kecemasan
matematika  berpengaruh  negatif
terhadap kemampuan koneksi

matematis. Artinya semakin tinggi
tingkat kecemasan matematika siswa
maka semakin rendah kemampuan
konekss matematis siswa, karena
pembelgaran yang dilakukan menuntut
siswa untuk mengingat kembali materi

yang telah dipelgari dan mampu
mengkoneksikannya dengan materi
yang sedang dipelgari.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan, pendliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul
“Perbedaan Kecemasan Matematika
dan Kemampuan koneks Matematis
ditinjau dari Segi Gender”. Guru perlu
mengetahui hal ini agar mampu
memilih metode yang tepat untuk
mengurangi ketegangan sSiswa saat
belgar, sehingga pembelgaran bisa
diserap dengan maksimal oleh siswa.
Adapun tujuan pendlitian ini untuk: 1)
Membandingkan kemampuan koneksi
matematis antara siswa laki-laki dan
perempuan, 2) Membandingkan
kecemasan matematika antara siswa
laki-laki dan perempuan, 3) Mélihat
apakah terdapat interaks antara
kecemasan matematika dan gender
terhadap kemampuan koneksi
matematis.
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METODE:

Penelitian ini merupakan
penelitian komparatif dengan metode
kuantitatif  untuk  membandingkan
antara 2 kelompok atau lebih dari suatu
variabel tertentu. Populass daam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII Madrassh Tsanawiyah
Negeri 12 Tanah Datar yang berjumlah
144 Siswa. Pada tahun garan 2019/
2020 sekolah MTsN 12 Tanah Datar
sudah menerapkan sistem gender
dimana siswa laki-laki dan siswa
perempuan kelasnya dipisah,
diantaranya 2 lokal untuk siswa laki-

laki dan 3 lokal wuntuk siswa
perempuan.
Teknik  pengambilan  sampel

dengan probability sampling lebih
tepatnya simple random sampling.
Menurut Roscoe dalam buku research
methods for business memberikan
saran tentang pengambilan sampel
untuk penelitian diantaranya, yaitu bila
sampel dibagi dalam kategori misalnya
priaswanita, pegawal negeri-swasta dan
lain-lain, maka jumlah anggota sampel
setiap kategori minimal 30 (Sugiyono,
2017: 74). Jadi sampel penelitian yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah 30 orang siswa laki-laki dan 30
orang sSiswa perempuan, dimana
langkah awa yang peneliti lakukan
untuk mengambil sampel adalah
memberikan lembar angket kecemasan
matematika kepada seluruh siswa kelas
VIII MTsN 12 Tanah Datar setelah itu
menghitung skor angket kecemasan,
selanjutnya pengklasifikasian terhadap
skor angket untuk menentukan tingkat
kecemasan siswa.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar angket
kecemasan matematika dan tes
kemampuan  koneksi matematis.
Angket kecemasan matematika terdiri
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dari 36 item. Item-item pada angket
merupakan indikator kecemasan yang
terfokus pada proses pembelgaran
matematika, sedangkan pada tes
kemampuan koneksi matematis terdiri
dari 3item sesuai dengan indikator soal
kemampuan koneksi matematis.
Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah
sebagail berikut: 1) Untuk menganalisis

perbedaan kemampuan koneksi
matematis antara antara siswa yang
memiliki tingkat kecemasan

matematika tinggi, sedang dan rendah
digunakan uji ANOVA dua jaan, 2)
Untuk menganalisis perbedaan
kemampuan koneksi matematis antara
siswa laki-laki dan perempuan dan

apakah terdapat interaksi antara
kecemasan matematika dan gender
terhadap kemampuan koneksi

matematis digunakan uji ANOVA dua
jalan, 3) Untuk menganalisis perbedaan
kecemasan matematika antara siswa
laki-laki dan perempuan digunakan uji
Mann-Whitney. Setelah mendapatkan
data penelitian, kemudian dilakukan
analisis sebagai berikut:
Tabel 1
Hasl Uji ANOVA Dua Jalan Data
Kemampuan Koneksi Matematis
Berdasarkan Tingkat Kecemasan
Matematika dan Gender
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Berdasarkan hasil perhitungan
ANOVA dua jalan yang disgikan pada
tabel 1 di atas maka data dapat
dianalisis sebagai berikut: 1) P-value
data kemampuan koneks berdasarkan
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gender lebih besar dari taraf signifikan
0,05 maka hipotesis ditolak dengan
kata lain H, diterima, artinya tidak
terdapat perbedaan kemampuan
koneks matematis antara siswa laki-
laki dan siswa perempuan. 2) Hal ini
dapat dilihat dari nilai P-value data
kemampuan  koneksi  berdasarkan
tingkat kecemasan matematika dan
gender 0,628 lebih besar dari taraf
signifikan 0,05 maka hipotesis ditolak
dengan kata lain H, diterima, artinya

tidek terdapat interaks  antara
kecemasan matematika dan gender
dengan Kemampuan koneksi
matematis siswa.

Untuk mengetahui tingkat

kecemasan matematika mana yang
yang berbeda secara signifikan,
dilanjutkan dengan Post Hoc Test
menggunakan uji Scheffe. Hasil uji uji
Scheffe dapat dilihat dalam tabel
berikut:
Tabe 2
Hasil Uji Schefe Data Kemampuan
Koneksi Matematis untuk Tingkat
Kecemasan M atematika antara
Pasangan K ecemasan Matematika
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Berdasarkan tabel di  atas,
diperoleh nilai P-value  data

kemampuan koneks matematis antara
tingkat kecemasan matematika tinggi
dengan kecemasan matematika sedang
lebih besar dari taraf signifikan 0,05,
maka H, diterima. Sehingga dapat
dikatakan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan koneksi
matematis antara siswa berkecemasan
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matematika tinggi dengan sSiswa
berkecemasan matematika sedang.

Selanjutnya nilai P-value pada
data kemampuan koneksi matematis
antara tingkat kecemasan matematika
tinggi dengan kecemasan matematika
rendah lebih kecil dari taraf signifikan
0,05, maka Hyditolak. Hal ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan koneksi matematis antara
siswa berkecemasan matematika tinggi
dengan siswa berkecemasan
matematika rendah.

Sementara itu nila P-value pada
data kemampuan koneks matematis
antara tingkat kecemasan matematika
sedang dengan kecemasan matematika
rendah lebih besar dari taraf signifikan
0,05, maka H, diterima. Sehingga

dapat dikatakan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan
koneks matematis antara Siswa
berkecemasan matematika sedang
dengan siswa berkecemasan
matematika rendah.

Berdasarkan hasil yang terdapat
pada tabel 4.7 menunjukan tingkat
kecemasan matematika rendah dan
tingkat kecemasan matematika tinggi
lebih  besar pengaruhnya dalam
kemampuan koneks matematis siswa
dibandingkan  tingkat  kecemasan
matematika sedang. Untuk melihat
interaks antara tingkat kecemasan
matematika dan gender terhadap
kemampuan koneksi matematis dapat
dilihat pada Gambar 4.4 berikut:

Gambar 1
Interaksi antara Kecemasan
Matematika dan Gender terhadap
Kemampuan Koneksi Matematis
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Berdasarkan gambar 4.4 di atas
dapat dilihat grafik garis rata-rata
kemampuan koneks matematis siswa
laki-laki dan grafik garis rata-rata
kemampuan koneks matematis siswa
perempuan tidak berpotongan.
Sehingga dapat dikatakan tidak
terdapat interaksi antara kecemasan
matematika dan gender terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa.
Dengan demikian tingkat kecemasan
matematika dan  gender  tidak
bergantung pada kemampuan koneksi
matematis.

Selanjutnya, dari gambar 4.4 juga
dapat dilihat grafik garis ratarata
kemampuan koneks matematis siswa
laki-laki berada di atas grafik garis
rata-rata kemampuan koneksi
matematis siswa perempuan. hal ini
berarti kemampuan koneksi matematis
siswa laki laki  lebih  tinggi
dibandingkan dengan kemampuan
koneksi matematis siswa perempuan.

Sementara itu, dapat dilihat juga
bahwa kemampuan koneksi matematis

siswa pada tingkat kecemasan
matematika  tinggi  lebih  rendah
dibandingkan  tingkat  kecemasan
matematika sedang dan rendah.
Selanjutnya kemampuan  koneksi
matematis siswa tingkat kecemasan
matematika sedang lebih  rendah
dibandingkan  tingkat  kecemasan
matematika rendah. Hal ini berarti
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tingkat kecemasan matematika rendah
lebih  balk terhadap kemampuan
koneks matematis siswa dibandingkan
tingkat kecemasan matematika sedang
dan tinggi. Begitu juga tingkat
kecemasan matematika sedang lebih
baik terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa dibandingkan tingkat
kecemasan matematikatinggi.

Perbedaan kecemasan matematika
antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan

Hasl angket kecemasan
matematika 30 siswa laki-laki dan 30
siswa perempuan pada penelitian ini di
sgjikan padatebel 2

Tabe 3

Perbedaan K ecemasan M atematika

Siswa Berdasarkan Gender

Statistik Laki-laki ~ Perempuan
n 30 30
Mean 62,86 71,93
SD 14,08 13,95
Min 33 49
Max 83 93
Sebelum melakukan uji
perbedaan kecemasan matematika
siswa laki-laki dan siswa perempuan
terlebih  dahulu  dilakukan  uji
normalitas dan homogenitas, karena
hasil uji normalitas kecemasan

matematika bedasarkan gender tidak
berdistribusi normal sehingga untuk
melihat perbedaan kecemasan
matematika antara siswa laki-laki dan
perempuan digunakan uji Mann-
Whitney. Setelah melakukan uji Mann-
Whitney sesuai dengan langkah-
langkahnya yang telah ditetapkan maka
didapatkan hasil pengujian yang
terlihat padatabel berikut:

Tabd 4
Hasl Uji Perbedaan Rerata Data
K ecemasan M atematika antara
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Berdasarkan hasil uji Mann-

Whitney di atas, diperoleh P-value data
kecamasan matematika siswa laki-laki
dan siswa perempuan lebih kecil dari
taraf signifikanss 0,05, maka H;

ditolak. Sehingga dapat dikatakan

terdapat perbedaan kecemasan
matematika antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan.

Faktor yang mempengaruhi adanya
kecemasan matematika ini diantaranya
adalah siswa tidak percaya diri jawaban
yang dimilikinya, kemudian model atau
metode pembelgjaran yang digunakan
guru yang tegang sehingga Siswa
merasa cemas dan ada berapa siswa
yang diharuskan orang tua untuk
mendapatkan nilai yang tinggi serta
ketidakmampuan siswa dalam
menguasai materi pelgjaran
matematika. Hal ini sgaan dengan
mendapat Trujillo dan Hadfield (Anita,
2014: 127): manyatakan bahwa
penyebab kecemasan matematika dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kategori
yaitu pertama faktor kepribadian
misanya perasaan takut siswa akan
kemampuan yang dimilikinya
kepercayaan diri yang rendah yang
menyebabkan rendahnya nila harapan
siswa. Kedua faktor lingkungan atau

sosial  yaitu faktor  lingkungan
berkaitan dengan suasana atau kondisi
Saat  proses  belgar  mengajar
matematika di kelas yang tegang

diakibatkan oleh cara menggar, model
dan metode mengajar guru matematika,
faktor yang lan yatu keluarga
terutama orang tua sSiswa Yyang
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terkadang memaksakan anak-anaknya
untuk pandai dalam matematika karena
matematika dipandang sebagai sebuah
ilmu yang memiliki nilai prestise.
Ketiga faktor intelektual yaitu faktor
intelektual terdiri atas pengaruh yang
bersifat kognitif, yaitu lebih mengarah
pada bakat dan tingkat kemampuan
siswa dadam memahami  materi
pembel gjaran matematika

Untuk mengatass  kecemasan
matematika siswa  guru  harus
menciptakan Suasana belgar
matematika yang santai dan nyaman
sehingga siswa tidak merasa terancam
sedang bagi diri  siswa harus
menanamkan pada dirinya berpikiran
positif terhadap pembelgaran
matematika. Sesuai dengan pendapat
Freeman (Saputra, 2014: 82) ada

beberapa cara untuk mengatas
kecemasan matematika diantaranya
mengatas  diri  bersikap  negatif

terhadap matematika, memberikan
pertanyaan, menganggap matematika
sesuatu hal baru yang harus ada
latihannya, jangan menghandalkan
hafalan untuk belgar matematika,
membaca buku teks matematika,
mempelgari matematika sesuai dengan
gaya belgjar sendiri, mencari bantuan
pada hari yang sama jika tidak
mengerti, ciptakan suasana belgar
matematika yang santai dan nyama,
membicarakan matematika,
mengembangkan rasa tanggung jawab
pada diri sendiri di atas keberhasilan
dan kegagalan.

KESIMPULAN:

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan maka disimpulkan bahwa
1) Kemampuan koneksi matematis
siswa laki-laki dan perempuan tidak
berbeda secara signifikan, namun 2)
Terdapat perbedaan yang signifikan
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dari segi kecemasan matematika, dan
3) Tidak terdapat interaks antara
kecemasan matematika dan gender
dengan kemampuan koneks matematis
siswa, atau kecemasan matematika
dengan kemampuan koneks matematis
tidak tergantung kepada perbedaan
gender begitupun sebaliknya gender
dengan kemampuan koneksi matematis
tidak bergantung kepada tingkat
kecemasan matematika siswa.
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